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ABSTRAK 

 

 

Barkah, 2020. Kajian Autoetnografi Sejarah, Struktur, Bahasa, Fungsi, dan 

Pewarisan Wayang Golek Sukabumian. 

 

Latar belakang penelitian wayang golek Sukabumian (WGS) adalah kondisi 

tradisi lisan tersebut yang terancam punah yang ditandai dengan tidak ada lagi 

pertunjukan WGS di masyarakat. Proses pewarisan WGS yang berhenti di generasi  

ketiga dan belum ada upaya pewarisan yang terarah. 

Tujuan penelitian WGS ini untuk mendeskripsikan sejarah, struktur, bahasa, 

fungsi, dan menyusun pola pewarisannya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoretis dan praktis.  

Metode penelitian WGS menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan autoetnografi, yaitu berfokus pada proses dan hasil. Prosesnya adalah 

penelitian itu sendiri yang melibatkan pengalaman pribadi dalam memahami 

WGS. Produk penelitian berupa deskripsi mendalam tentang WGS serta pola 

pewarisan yang dijalankan. Lokasi penelitian WGS intinya terpusat di Sukabumi 

dan Bogor. Beberapa kota dan kabupaten di Jawa Barat dipilih berdasarkan 

domisili informan terkait data penelitian. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi dan partisipasi, serta dokumen-dokumen terkait WGS. 

Temuan penelitian berupa (1) nama tokoh dalang dan alur kesejarahan WGS, 

(2) struktur pertunjukan WGS pada lakon Trimurti Wiyanggana dan lakon Patih 

Nurjaman, (3) penggunaan bahasa dalang pada pertunjukan WGS, (4) fungsi WGS, 

dan (5) pewarisan WGS. Pemilihan lakon WGS yang diteliti berdasarkan jumlah 

dalang WGS dan pertunjukan yang ada. 

Simpulan dari penelitian ini, antara lain: 1) WGS merupakan sumber belajar 

bagaimana kita hidup menuju kehidupan selanjutnya, juga sumber inovasi untuk 

saling memberi manfaat antara tradisi lisan dan pelestarinya. 2) Struktur 

pertunjukan WGS memiliki kekhasan yang sarat pesan persuasif merupakan 

instruktif tema lakon dan pesan dalang. 3) Bahasa yang digunakan dalang pada 

pertunjukan WGS adalah bahasa Sunda sebagai dialog wayang, bahasa Kawi 

sebagai pakem, bahasa Indonesia dan bahasa Asing sebagai pelengkap 

pertunjukan. 4) WGS berfungsi sebagai (a) pendidikan yang berisi ideologi 

Pancasila, kehidupan sosial, moral, dan syiar Islam dengan memberikan 

keteladanan; (b) hiburan; (c) seni yang kompleks dan adiluhung; (d) ekonomi; (e) 

sarana penyampaian pesan; dan (f) sarana untuk mencapai prestasi. 5)  Pewarisan 

WGS merupakan upaya konkret dalam mempertahankan keberlangsungan tradisi 

lisan ini. Inovasi dan kreasi diperlukan pada proses pewarisan, yaitu pewarisan 

menyeluruh untuk mempertahankan keberlangsungan WGS ini dan pewarisan 

yang dibagi-bagi untuk menarik minat kaum muda. 
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ABSTRACT 

 

 

Barkah, 2020. Study of History, Structure, Language, Function, and Inheritance 

of Wayang Golek Sukabumian. 

 

The research background of the wayang golek Sukabumian (WGS) is the 

condition of the oral tradition which is in danger of extinction which is marked by 

no more WGS performances in the community. The inheritance process of the 

WGS that stops in the third generation and there is no targeted inheritance effort. 

The purpose of this WGS research is to describe the history, structure, 

language, function, and to compile the inheritance pattern. This research is 

expected to provide theoretical and practical benefits. 

The WGS research method uses qualitative research methods with an 

autoetnographic approach, which focuses on processes and results. The process is 

research itself involving personal experience in understanding WGS. The 

research product is an in-depth description of the WGS and the inheritance 

patterns that are carried out. WGS research locations are primarily centered in 

Sukabumi and Bogor. Several cities and districts in West Java were selected 

based on the informants' domicile related to research data. Data obtained 

through interviews, observation and participation, as well as documents related to 

WGS. 

The findings of the research are (1) the names of the puppeteers and the 

historical plot of WGS, (2) the structure of the WGS performance in the Trimurti 

Wiyanggana play and Patih Nurjaman, (3) the use of the puppeteer language in 

the WGS performance, (4) the function of the WGS, and (5) inheritance of WGS. 

The selection of WGS plays that were studied was based on the number of WGS 

puppeteers and performances available. 

The conclusions of this research, among others: 1) WGS is a source of 

learning how we live towards the next life, as well as a source of innovation to 

provide mutual benefits between oral traditions and their preservation. 2) The 

structure of the WGS performance has a peculiarity that is full of persuasive 

messages which are instructive in the theme of the play and the message of the 

puppeteer. 3) The language used by the puppeteer at the WGS show is Sundanese 

as a wayang dialogue, Kawi as the standard, Indonesian and foreign languages 

as a complement to the show. 4) WGS functions as (a) education which contains 

the ideology of Pancasila, social life, morals, and the syiar of Islam by providing 

an example; (b) entertainment; (c) complex and noble art; (d) economy; (e) 

means of conveying messages; and (f) means to achieve achievement. 5) The 

inheritance of the WGS is a concrete effort in maintaining the continuity of this 

oral tradition. Innovation and creation are needed in the inheritance process, 

namely the comprehensive inheritance to maintain the continuity of this WGS and 
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inheritance that is divided to attract the interest of young people. 

 

Keywords: Autoetnography, Inheritance, Wayang Golek Sukabumian. 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI 

 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Kajian 

Autoetnografi Sejarah, Struktur, Bahasa, Fungsi, dan Pewarisan Wayang Golek 

Sukabumian” ini beserta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya 

tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara tidak sesuai 

dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.  

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi yang 

dijatuhkan kepada saya apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran 

terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim terhadap keaslian 

karya saya ini. 
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menyelesaikan disertasi ini. Penulis bersyukur dengan khusuk dan tawaduk atas 

pertolongan-Nya salah satu persyaratan akademik guna memperoleh gelar doktor 

pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia dapat terpenuhi. 

Tradisi lisan wayang golek Sukabumian bukan sekadar tontonan, tetapi 

tuntunan dengan contoh keteladanan. Bukan panggung hiburan yang menyajikan 

kegembiraan semata, tetapi panggung kehormatan tentang syiar, idealisme, 

patriotisme, dan keunggulan panggung tradisi lisan.  

Syiar sebagai hakikat pendidikan, yang mengakar pada keadiluhungan 

peradaban bangsa, mengajarkan akhlak mulia dengan tidak memaksa, tetapi 

ketaatan tumbuh dari figur yang memberi keteladanan. Akhlak dalang sebagai 

pribadi pengemban tradisi, sebagai mahluk Tuhan Yang Mahakuasa dengan 

peribadatan yang harus dijalankan, sebagai warga bangsa yang perlu menjaga 

kedaulatan, dan sebagai mahluk sosial yang harus peduli sesama. Pencitraan 

bukanlah tujuan, tetapi pengamalan nilai budaya yang diembannya telah 

memosisikan pelaku tradisi lisan ini pada tingkatan citra positif yang tinggi. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan, namun ini 

bukanlah akhir penelitian. Hakikat penelitian autoetnografi adalah proses dan 

produk sehingga upaya pewarisan yang berkesinambungan dalam rangka 

menjaga, membina, dan melestarikan tradisi lisan akan terus dijalankan. 
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